
Pemkab Pasuruan Siapkan Rp 77 Milyar untuk
Penanganan Covid-19

Senin, 6 April 2020

Pemerintah Kabupaten
Pasuruan telah menyiapkan
anggaran sebesar Rp 77 miliar
untuk penanganan Covid-19.
Anggaran ini diperoleh melalui
refocusing anggaran daerah
yang dianggap kurang penting
atau dapat ditunda
pelaksanaannya. Bupati
Pasuruan, HM Irsyad Yusuf,
telah menginstruksikan semua
OPD di Kabupaten Pasuruan
untuk mengalihkan anggaran
yang tidak prioritas ke
penanganan Covid-19.
Refocusing anggaran dilakukan
dengan cara mengurangi plafon

belanja Perdin, mamin, akomodasi, dan marse belanja pegawai. Selain itu, Pemkab Pasuruan juga
mendapatkan tambahan BTT dari potensi DBHCT sebesar Rp 13,9 miliar dan sisa anggaran BTT
sebesar Rp 5,8 miliar.
Sejumlah anggaran juga telah digunakan untuk pembelian APD, masker, hand sanitizer, dan alat
kesehatan lainnya. Anggaran tersebut juga akan digunakan untuk pengadaan 3.000 rapid test.
Pemkab Pasuruan masih menunggu kedatangan alat rapid test dari Pemerintah Pusat, karena
jatah untuk Kabupaten Pasuruan hanya untuk 140 orang.
Pemkab Pasuruan berencana untuk membeli 3.000 rapid test tambahan, namun masih menunggu
kepastian ketersediaan alat tersebut.
Meskipun menghadapi kendala dalam mendapatkan alat rapid test, Pemkab Pasuruan terus
berupaya untuk mengoptimalkan anggaran yang ada untuk penanganan Covid-19.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


